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ABSTRACT

This study was intended to determine the effect of work ability, work environment and work discipline on
employee work performance at PT. Telkom Access Sidoarjo. This research was conducted using a quantitative
approach that is research that focuses on testing hypotheses with statistical method analysis tools and
generating conclusions that can be generalized. The population used in this study were all employees of PT.
Telkom Access Sidoarjo, amounting to 178 people. Simple random sampling technique is a method of random
sample selection in which all members of the population have the same opportunity to be sampled. Sample
calculation using the Slovin formula. The sample used in this study was 64 respondents. The test equipment used
was multiple linear regression analysis techniques with the help of SPSS 17.0 software. From the results of the
research that has been done it can be concluded that, the results of the validity test are valid, the reliability
test is reliable. Multiple linear regression analysis obtained modeling that is Y = 0.062 + 0.729 X1 + 0.348 X2 +
0.464 X3. From the F Test results obtained that the ability to work (X1), Discipline work (X2) and work environment
(X3) simultaneously affect the employee performance (Y) at PT. Telkom Access Sidoarjo. From the results of the
t test, it can be seen that the work ability (X1), work discipline (X2) and work environment (X3) partially affect
the work performance of employees (Y) at PT. Telkom Access Sidoarjo
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1. Pendahuluan

Dunia bisnis dan digital saat ini ditandai oleh banyak sekali perubahan. Terutama masa krisis sekarang

ini membuat manajemen dan pekerja gelisah. Agar tidak ada yang dirugikan, perusahaan perlu melakukan

evaluasi atas rancangan pekerjaan, yaitu dengan melakukan analisis pekerjaan (job analysis) sebagai bahan

masukan untuk merancang pekerjaan yang lebih efektif dan efisien untuk para pekerja yang baru direkrut

maupun yang sudah menjadi karyawan di perusahaan itu. Sumberdaya manusia memiliki peranan yang

sangat penting dalam menjalankan suatu badan usaha, baik dalam kegiatan manajerial maupun

operasionalnya. pengelolaan tenaga kerja perusahaan merupakan sesuatu hal yang sangat penting,

terutama apabila perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa khususnya yang langsung berhubungan

dengan para pemakai jasa. Hal tersebut tidak terlepas dari kemampuan kerja dan disiplin kerja karyawan

yang tinggi serta lingkungan kerja karyawan yang tenang.Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan Kerja, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan di PT. Telkom Akses Sidoarjo”.

Penelitian ini dikategorikan pada penelitian kuantitatif. Obyek yang digunakan dalam penelitian ini

adalah PT. Telkom Akses Sidoarjo, sedangkan populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh

karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo yang berjumlah 225 orang.
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2. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

LANDASAN TEORI

Pengertian Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan bagian dari ilmu manajemen. Di mana dalam hal ini

manajemen sumber daya manusia pembahasannya mengenai pengaturan peranan manajemen dalam

mewujudkan tujuan optimal. Selain itu manajemen sumber daya manusia merupakan wadah untuk

mengembangkan manusia agar menjadi sumber daya yang potensial sehingga mampu memberikan

kontribusi bagi organisasi.

Kemampuan Kerja

Kemampuan kerja menurut Robbins (2013;86) adalah kapasitas individual untuk melakukan tindakan-

tindakan dalam melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan.Kreitner dan Kinicki (2014:185) bahwa

kemampuan menunjukkan karakteristik stabil yang berkaitan dengan kemampuan maksimum fisik dan mental

seseorang. Menurut Wursanto (2013:301) bahwa kemampuan (ability) merupakan kecakapan seseorang

(kecerdasan, ketrampilan) dalam memecahkan persoalan.

Disiplin Kerja

Hasibuan (2015:444) menyatakan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran atau kesediaan seseorang

mentaati semua peraturan organisasi atau perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin dapat

diartikan jika :

a. karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya

b. Mengerjakan semua pekerjaan dengan baik

c. Mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku

Lingkungan Kerja

Robbins (2013:150) bahwa lingkungan kerja adalah lingkungan atau tempat dimana seseorang

melakukan aktifitas kerja rutin sehari – hari dalam fungsinya selaku karyawan. Faktor lingkungan memiliki

pengaruh pada kemampuan perusahaan dalam mencapai tujuanya. Serta pembentukan lingkungan kerja

yang terkait dengan kemampuan manusia dan produktifitas di pengaruhi oleh faktor fisiologis, mental, dan

sosial ekonomi.

Prestasi Kerja

Bernardin dan Russel (2015:379) mendefinisikan prestasi kerja sebagai berikut: “Performance is defined

as the record of outcomes produced on a specified job function or activity during a specified time period”. Ini

berarti prestasi kerja merupakan sesuatu (barang atau jasa) yang dihasilkan oleh agen asuransi yang

merupakan hasil dari pekerjaan yang ditugaskan dalam suatu waktu. Penekanannya adalah pada hasil yang

diselesaikan dalam periode waktu.

HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Kemampuan kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap prestasi
kerja karyawan di PT. Telkom Akses Sidoarjo

2. Kemampuan kerja berpengaruh secara parsial terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Telkom Akses
Sidoarjo

3. Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Telkom Akses
Sidoarjo
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4. Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Telkom Akses Sidoarjo

5. Kemampuan kerja berpengaruh dominan terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Telkom Akses Sidoarjo

Kerangka Konseptual

3. METODE PENELITIAN

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Definisi operasional variabel-variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Kemampuan Kerja (X1)

Kemampuan kerja karyawan adalah kapasitas karyawan untuk melakukan tindakan-tindakan dalam
melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan.

Menurut Saranani, dkk (2018:24), bahwa Kemampuan Kerja (X1) diukur dengan indikator sebagai berikut :

1. Tingkat pendidikan

2. Pelatihan teknis

3. Kemampuan menguasai pekerjaan

4. Ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan

2. Disiplin Kerja (X2)

Disiplin kerja merupakan sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan organisasi baik
tertulis maupun tidak tertulis.

Menurut Suwondo dan Sutanto (2015:138), bahwa Disiplin Kerja (X2) diukur dengan indikator sebagai
berikut :

1. Ketepatan waktu bekerja

2. Kerapian berpakaian

3. Kepatuhan pada peraturan perusahaan

3. Lingkungan Kerja (X3)
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Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang
sedang melakukan pekerja-an yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan

Menurut Suwondo dan Sutanto (2015:138), bahwa Lingkungan Kerja (X3) diukur dengan indikator sebagai
berikut :

1. Suhu udara di tempat kerja

2. Tata ruang kerja di tempat kerja

3. Sirkulasi udara di tempat kerja

4. Hubungan antar karyawan di tempat kerja

5. Hubungan karyawan dengan pimpinan

4. Prestasi Kerja (Y)

Prestasi kerja karyawan merupakan sesuatu yang dicapai, kemampuan dan kemauan karyawan yang
dipengaruhi oleh imbalan yang diberikan oleh pimpinan perusahaan sehingga karyawan terdorong untuk
bekerja lebih giat,

Menurut Pattynama, dkk (2016:517), bahwa Prestasi Kerja Karyawan (Y) diukur dengan indikator sebagai
berikut :

1. Kualitas kerja karyawan

2. Kuantitas kerja karyawan

Pengukuran Variabel

Alat pengukuran data yang digunakan untuk mengukur data-data yang akan dianalisis melalui
kuesioner adalah menggunakan skala likert yaitu metode yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju
dan ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu, angka penilaian lima (5) butir yang
menyatakan urutan setuju atau tidak setuju. Setiap pertanyaan diukur dengan 5 skala dan tiap posisi
mempunyai bobot sebagai berikut:

Tabel 3.1

Skala Pengukuran Data

1

STS

2

TS

3

CS

4

S

5

SS

Keterangan :

1. STS = Sangat Tidak Setuju

2. TS = Tidak Setuju

3. CS = Cukup Setuju

4. S = Setuju

5. SS = Sangat Setuju

Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. Di
dalam melakukan pengolahan dan analisis data, penulis menggunakan bantuan program SPSS for Windows
version 17.0.
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Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Kemampuan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) Terhadap Prestasi kerja (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji F, menunjukkan adanya pengaruh secara simultan

antara variabel bebas yaitu Kemampuan kerja (X1), Disiplin kerja (X2) dan Lingkungan kerja (X3) terhadap

variabel terikat yaitu Prestasi kerja (Y), terbukti dengan nilai Fhitung (29,398) > Ftabel (2.76)

Hal ini dapat diartikan bahwa jika Kemampuan kerja (X1), Disiplin kerja (X2) dan Lingkungan kerja (X3)

semakin baik maka Prestasi kerja (Y) akan semakin baik juga, sebaliknya jika Kemampuan kerja (X1), Disiplin

kerja (X2) dan Lingkungan kerja (X3) semakin kurang baik maka Prestasi kerja (Y) akan semakin kurang baik

juga.

Dalam hubungan secara simultan koefisien determinasi berganda (Adjusted R Square) sebesar 0,575

dari data yang ada menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas yaitu jika Kemampuan kerja (X1), Disiplin kerja

(X2) dan Lingkungan kerja (X3) mampu menjelaskan variabel terikat yaitu Prestasi kerja (Y) sebesar 57,5 %,

sedangkan sisanya sebesar 43,5 % dipengaruhi oleh variabel bebas lain diluar model.

Kondisi dan fakta di lapangan menunjukkan bahwa meningkatnya kesadaran dan kesediaan dan

mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku, yang didukung oleh adanya kondisi

lingkungan kerja yang ada disekitar para pegawai yang nyaman dan kondusif dapat mempengaruhi dalam

menjalankan tugas-tugas yang diembankan serta didukung meningkatnya kapasitas individu pegawai untuk

mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan sehingga secara langsung berpengaruh terhadap hasil

kerja dari seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Saranani, dkk (2018:27) menunjukkan bahwa Kemampuan kerja,

Disiplin kerja, dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, artinya

karyawan yang selalu mematuhi peraturan dalam organisasi yang didukung oleh kondisi lingkungan kerja

yang nyaman dan memiliki kemampuan kerja yang baik, hal ini menyebabkan kinerja karyawan meningkat.

Pengaruh Kemampuan Kerja (X1) secara parsial terhadap Prestasi Kerja (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diketahui bahwa secara parsial Kemampuan kerja (X1)

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Prestasi kerja (Y) dengan nilai thitung (7,453) > ttabel (2,0003).

Hal ini dapat diartikan bahwa Kemampuan Kerja (yang meliputi: Karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo

memiliki tingkat pendidikan yang baik, Karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo mendapatkan pelatihan teknis dari

perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaannya, Karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo memiliki kemampuan

yang baik dalam menguasai pekerjaan, dan Karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo memiliki cukup teliti dalam

menyelesaikan pekerjaan) mampu memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap prestasi kerja

karyawan di PT. Telkom Akses Sidoarjo. Jika kemampuan kerja semakin tinggi maka prestasi kerja karyawan di

PT. Telkom Akses Sidoarjo akan semakin tinggi, begitu sebaliknya jika kemampuan kerja semakin rendah maka

prestasi kerja karyawan di PT. Telkom Akses Sidoarjo akan semakin rendah.

Kondisi dan fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan menguasai pekerjaan dalam hal ini

karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo dalam memahami pekerjaan dengan baik sesuai tugas pokok dan fungsi

sesuai dangan peraturan internal organisasi, karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo memiliki kemampuan

menyelesaikan pekerjaan sesuai prosedur yang berlaku sesuai standar operasional prosedur yang berlaku,

dan juga karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan secara

benar, sehingga menyebabkan prestasi kerja pegawai meningkat.
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Saranani (2018:24) bahwa karyawan yang memiliki kemampuan

kerja yang baik karena didukung oleh tingkat pendidikan yang sesuai, pelatihan teknis sehingga terampil

dalam mengerjakan tugas, mengetahui dan menguasai bidang tugasnya dan bekerja secara teliti terhadap

bidang tugasnya. Sehingga hal ini memberikan dan mendukung kemampuan karyawan dalam menjalankan

tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh pimpinan sehingga meningkatkan prestasi kerja karyawan.

Kemampuan menguasai pekerjaan dalam hal ini karyawan memahami pekerjaan dengan baik sesuai tugas

pokok dan fungsi sesuai dangan peraturan internal organisasi, karyawan memiliki kemampuan menyelesaikan

pekerjaan sesuai prosedur yang berlaku sesuai standar operasional prosedur yang berlaku, dan juga karyawan

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan secara benar. Sehingga menyebabkan prestasi kerja

karyawan meningkat.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Saranani, dkk (2018:27) menunjukkan bahwa kemampuan Kerja

berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan, Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan dan

pelatihan yang dimiliki seorang karyawan maka semakin mendukung kemampuan karyawan dalam

menguasai pekerjaan serta ketelitian menyelesaikan pekerjaan sehingga kinerja karyawan meningkat

Pengaruh Disiplin kerja (X2) Secara Parsial Terhadap Prestasi kerja (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diketahui bahwa secara parsial Disiplin kerja (X2)

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Prestasi kerja (Y) dengan nilai thitung (3,296) > ttabel (2,0003)

Hal ini dapat diartikan bahwa Disiplin kerja (yang meliputi: Karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo

datang tepat waktu dan tidak pernah terlambat, Karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo selalu berpakaian rapi,

dan Karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo patuh pada peraturan yang ditetapkan perusahaan)

mampu memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Telkom

Akses Sidoarjo. Jika disiplin kerja semakin tinggi maka prestasi kerja karyawan di PT. Telkom Akses Sidoarjo akan

semakin tinggi, begitu sebaliknya jika disiplin kerja semakin rendah maka prestasi kerja karyawan di PT. Telkom

Akses Sidoarjo akan semakin rendah.

Kondisi dan fakta di lapangan menunjukkan bahwa disiplin jam karyawan masuk sesuai jam kerja yang

telah ditetapkan, istrahat kantor sesuai jam istirahat yang telah ditetapkan, pulang kantor sesuai ketentuan

jam kerja yang telah ditetapkan, adalah suatu upaya menggerakan karyawan untuk selalu mengikuti dan

mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang berlaku pada PT. Telkom Akses Sidoarjo. Tujuan dasarnya

adalah untuk menggerakan karyawan berdisiplin diri supaya dapat melaksanakan tugas tepat waktu. Jika

karyawan dapat melaksanakan tugas secara tepat waktu maka sistem kerja pada organisasi menjadi lebih

baik dan diharapkan karyawan konsisten menegakan disiplin kerja sehingga dapat bekerja secara teratur

yang selanjutnya prestasi kerja karyawan meningkat dan pekerjaan yang dihasilkan baik secara kualitas,

maupun kuantitas.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Rofi dalam Suwondo dan Sutanto (2015:138) bahwa disiplin kerja

karyawan merupakan faktor yang paling dominan sehingga disiplin kerja perlu ditingkatkan agar harapan

karyawan dapat tercapai dan mendapatkan kepuasan dalam be-kerja. Hal ini dapat meningkatkan kinerja

karyawan tersebut. Perusahaan harus memberikan sanksi bagi karyawan yang melanggar aturan dan

melakukan pengawasan yang lebih ketat untuk meningkatkan kinerja karyawan. Krisnanda & Sudibya

menyatakan bahwa bahwa sanksi yang diberi-kan harus tepat sehingga karyawan yang melanggar aturan

maupun tata tertib perusahaan tidak melakukan kesalahan yang sama.
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Hal ini juga didukung hasil penelitian Pattynama dkk (2016: 521) bahwa menunjukan bahwa disiplin

kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada Badan Perpustakaan Provinsi Sulawasi

Utara. Disiplin kerja menunjukan tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup

menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan pekerjaan yang dibebankan kepada

seseorang karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan bersangkutan. Tetapi jika pekerjaan itu di

luar kemampuannya atau pekerjaannya itu jauh dibawah kemampuannya, maka kesungguhan dan

kedisiplinan karyawan akan rendah. Di sini letak pentingnya asasthe right man in the right placeand the right

man in the right job. Penelitian ini bertoak belakang dengan penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh

Parerung (2014) yang mendapatkan hasil tidak signifikan.

Pengaruh Lingkungan kerja (X3) secara parsial terhadap Prestasi Kerja (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diketahui bahwa secara parsial Lingkungan Kerja (X3)

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Prestasi kerja (Y) dengan nilai thitung (4.179) > ttabel (2,0032).

Hal ini dapat diartikan bahwa Lingkungan Kerja (yang meliputi: Suhu udara ruang kerja karyawan di PT.

Telkom Akses Sidoarjo cukup bagus, Tata ruang kerja karyawan di PT. Telkom Akses Sidoarjo cukup rapi, Sirkulasi

udara ruang kerja karyawan di PT. Telkom Akses Sidoarjo cukup lancar, Hubungan antar karyawan di PT.

Telkom Akses Sidoarjo terjalin dengan baik, dan Hubungan karyawan dengan pemimpin perusahaan di PT.

Telkom Akses Sidoarjo terjalin dengan baik) mampu memberikan pengaruh yang signifikan dan positif

terhadap prestasi kerja karyawan di PT. Telkom Akses Sidoarjo. Jika lingkungan kerja semakin nyaman dan

harmonis maka prestasi kerja karyawan di PT. Telkom Akses Sidoarjo akan semakin tinggi, begitu sebaliknya jika

lingkungan kerja semakin kurang nyaman dan kurang harmonis maka prestasi kerja karyawan di PT. Telkom

Akses Sidoarjo akan semakin rendah.

Kondisi dan fakta di lapangan menunjukkan bahwa lingkungan kerja mampu mempengaruhi prestasi

kerja karyawan pada PT. Telkom Akses Sidoarjo. Lingkungan kerja yang dapat memicu kinerja dari seorang

karyawan. Kondisi lingkungan kerja yang baik yang meliputi pengawasan, suasana kerja, perlakuan dengan

baik, rasa aman, dan hubungan dengan anggota lain akan mampu memberikan dampak terhadap

peningkatan mauapun penurunan prestasi kerja karyawan. Kondisi lingkungan kerja dapat mempengaruhi

seorang karyawan untuk dapat bekerja dengan nyaman atau tidak nyaman.

Hal ini juga didukung hasil penelitian Suwondo dan Sutanto (2015:138) yang menunjukkan bahwa

lingkungan kerja (fisik dan non fisik) berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan

Cahyani dan Ardana menunjukkan bahwa penataan ruang yang tepat pada tempat kerja akan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Norianggono, Hamid, & Ruhana mengungkapan bahwa penataan

ruang ini harus didukung dengan distribusi cahaya yang cukup, pemilihan warna dinding yang tepat, sirkulasi

udara dan suhu udara sesuai dengan ruangan. Kurangnya distribusi cahaya dalam setiap ruangan karyawan

akan mengakibatkan karyawan tidak dapat bekerja dengan cepat dan tepat. Ketenangan bekerja juga di-

perlukan oleh setiap karyawan untuk melakukan pekerjaannya

Pengaruh Dominan

Variabel bebas (X) yang dominan dan memberikan pengaruh terbesar terhadap Prestasi kerja (Y)

pada PT. Telkom Akses Sidoarjo adalah kemampuan kerja (X3). Hal ini dapat dilihat dari nilai correlations partial

(r) untuk variabel kemampuan kerja (X3) sebesar 0,693 yang memiliki nilai lebih besar jika dibandingkan

dengan nilai correlations partial (r) untuk variabel disiplin kerja (X2) dan Lingkungan kerja (X3).
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Hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan kerja (yang meliputi: tingkat pendidikan karyawan yang

baik, pelatihan teknis karyawan dari perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaannya, kemampuan

karyawan yang baik dalam menguasai pekerjaan, dan ketelitian karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan)

di PT. Telkom Akses Sidoarjo berpengaruh dominan dan sangat menentukan tingkat prestasi kerja karyawan

pada PT. Telkom Akses Sidoarjo tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sesuai tujuan hipotesis dengan menggunakan regresi

linear berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam menguji secara simultan dengan menggunakan uji F, diketahui nilai Fhitung (29,398) > Ftabel (2.76),

yang berarti bahwa Kemampuan kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Lingkungan kerja (X3) berpengaruh

secara simultan terhadap Prestasi Kerja Karyawan (Y) di PT. Telkom Akses Sidoarjo

2. Hasil pengujian pada variabel Disiplin Kerja (X1) menunjukkan nilai thitung (7,453) > ttabel (2,0003), yang berarti

bahwa Disiplin Kerja (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Prestasi Kerja

Karyawan (Y) di PT. Telkom Akses Sidoarjo

3. Hasil pengujian pada variabel Disiplin Kerja (X2) menunjukkan nilai thitung (3,296) > ttabel (2,0003),

yang berarti bahwa Disiplin Kerja (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Prestasi

Kerja Karyawan (Y) di PT. Telkom Akses Sidoarjo

4. Hasil pengujian pada variabel Lingkungan Kerja (X3) menunjukkan nilai thitung (4.179) > ttabel (2,0032), yang

berarti bahwa Lingkungan Kerja (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Prestasi

Kerja Karyawan (Y) di PT. Telkom Akses Sidoarjo

5. Variabel bebas (X) yang dominan dan memberikan pengaruh terbesar terhadap Prestasi kerja (Y) pada

PT. Telkom Akses Sidoarjo adalah kemampuan kerja (X3).

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah ditetapkan dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada pihak PT. Telkom Akses Sidoarjo untuk meningkatkan pemberian pelatihan teknis dari

perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaannya

2. Diharapkan kepada karyawan PT. Telkom Akses Sidoarjo agar datang tepat waktu

3. Diharapkan kepada pihak PT. Telkom Akses Sidoarjo untuk selalu memperhatikan sirkulasi udara ruang

kerja karyawan agar lebih lancar.

4. Diharapkan kepada pihak PT. Telkom Akses Sidoarjo agar selalu menjaga dan menigkatkan kuantitas kerja

karyawan
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